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Abstrak 
Kinerja pegawai merupakan faktor kunci dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan pelayanan 
publik, khususnya pada instansi pemerintah daerah. Kinerja tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
faktor internal, di antaranya kepuasan kerja dan stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian 
dan Perkebunan Kabupaten Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Gorontalo, dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus/sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, sedangkan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara 
simultan, kepuasan kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa peningkatan kepuasan kerja serta pengelolaan stres kerja yang baik dapat 
meningkatkan kinerja pegawai. Pihak manajemen diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif, memberikan penghargaan yang adil, serta mengelola beban kerja secara proporsional 
guna meningkatkan kinerja pegawai secara berkelanjutan. 
Kata kunci: Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Pegawai 

 
Abstract 
Employee performance is a key factor in supporting the effectiveness of public service delivery, particularly in 
local government agencies. This performance is influenced by various internal factors, including job satisfaction 
and job stress. This study aims to analyze the influence of job satisfaction and job stress on employee 
performance at the Gorontalo Regency Agriculture and Plantation Service. The research method used was a 
quantitative approach with an associative research design. The population in this study was all employees of the 
Gorontalo Regency Agriculture and Plantation Service, with a census/saturated sampling method being used 
as the sampling technique. Data were collected through questionnaires that had been tested for validity and 
reliability, then analyzed using multiple linear regression analysis. The results showed that job satisfaction had 
a positive and significant effect on employee performance, while job stress had a negative and significant effect. 
Simultaneously, job satisfaction and job stress significantly influenced employee performance. These findings 
indicate that increasing job satisfaction and managing job stress effectively can improve employee performance. 
Management is expected to create a conducive work environment, provide fair rewards, and manage workloads 
proportionally to improve employee performance sustainably. 
Keywords: Job Satisfaction, Job Stress, Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang memiliki fungsi membantu Bupati dalam menyelenggarakan 
urusan pemerintahan dibidang pertanian (Palisuri dkk, 2024). Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Kabupaten Gorontalo memiliki peran yang penting dalam pembangunan 
pertanian di wilayah tersebut. Salah satu cara untuk menentukan hasil panen tahun 
berikutnya yaitu dengan menggunakan analisis statistic forecasting (peramalan) berdasarkan 
analisis Times Series (Karim dkk, 2023). Dengan teknik analisis ini kita dapat menganalisis 
sejauh mana hasil panen tahun berikutnya atau hasil panen berikutnya pada setiap 
komoditi. Pada dasarnya analisis ini menyajikan data perbandingan relatif antara 
kemampuan suatu sektor didaerah yang diselidiki dengan kemampuan sektor yang sama 
pada daerah yang menjadi acuan.  Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo berperan penting 
dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan kelangsungan produksi pertanian di wilayah 
tersebut. Berikut dapat di rangkum tabel capaian kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Kabupaten Gorontalo. 

Capaian target kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 
Gorontalo Tahun 2024 menggambarkan tingkat pencapaian sasaran kinerja yang telah 
direncanakan oleh instansi tersebut selama satu tahun anggaran. Pada peningkatan 
produktivitas pertanian, capaian kinerja mencapai 94,7%, menunjukkan hasil yang baik 
meskipun terpengaruh oleh faktor cuaca dan keterlambatan musim tanam (Podungge dkk, 
2024). Di bidang pengembangan SDM pertanian dan penyuluhan lapangan, capaian 
mencapai 90%, mengindikasikan pelaksanaan pelatihan berjalan efektif meskipun terkendala 
pengurangan anggaran. Sementara itu, indikator pengawasan dan perlindungan tanaman 
perkebunan menunjukkan capaian yang sangat baik sebesar 104%, karena adanya 
intensifikasi pengawasan di lapangan (Bahua & Mendo, 2022). Pelayanan administrasi 
publik dan disiplin pegawai, capaian masing-masing sebesar 97% dan 96,8%, yang 
menunjukkan bahwa pegawai mampu menjaga tanggung jawab dan ketepatan waktu dalam 
bekerja (Hasyim dkk, 2024).  

Indikator pengembangan inovasi pertanian berkelanjutan serta inovasi digitalisasi 
layanan pertanian masih tergolong cukup dan kurang dengan capaian masing-masing 80% 
dan 66,7%, disebabkan keterbatasan dalam pendampingan teknologi serta sumber daya 
manusia di bidang IT. Sebaliknya, capaian yang sangat baik juga terlihat pada indikator 
kerja sama lintas sektor (112%) dan pelayanan publik bidang pertanian (103%), yang 
menunjukkan meningkatnya kolaborasi dengan pihak swasta dan respons positif 
masyarakat terhadap pelayanan Dinas. Adapun pelaksanaan kegiatan prioritas daerah 
seperti program Gernas Kakao, Jagung, dan Padi mencapai 98%, yang menandakan hampir 
seluruh program strategis telah diselesaikan dengan baik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas 
Pertanian Kabupaten Gorontalo Ibu Reflin Sulaeman, SP. Bahwa Kinerja Pegawai pada 
Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo masih menghadapi sejumlah kendala yang 
berdampak pada pencapaian kinerja pegawai. Salah satunya adalah kualitas Sumberdaya 
Manusia masih belum memadai, karena tidak semua pegawai dapat mengoprasikan 
komputer (Abduh dkk, 2024). Belum dapat mengimbangi tuntutan kerja yang tinggi 
ditambah lagi dengan fasilitas pendukung yang belum memadai, seperti ketersedian laptop 
yang hanya dimiliki oleh sebagian pegawai yang berdampak pada semangat dan kualitas 
kinerja pegawai yang belum maksimal (Ahmad, 2025).  

Efektivitas pelaksanaan program sering kali tidak berjalan optimal karena pegawai 
merasa kurang dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, yang membuat mereka 
merasa kurang dihargai dan kehilangan motivasi dan aspek kemandirian pegawai juga 
belum berkembang dengan baik (Bahtiar dkk, 2021). Adanya budaya kerja yang terlalu 
birokratis dan minim ruang untuk berinovasi, yang membuat pegawai merasa terbatasi dan 
meningkatkan tekanan psikologis. Kombinasi antara rendahnya kepuasan kerja dan 
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tingginya stres kerja ini secara langsung memengaruhi kinerja pegawai, sehingga diperlukan 
langkah-langkah strategis untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, 
mendukung, dan produktif (Chahyono dkk, 2025). 

Dari fenomena kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo bahwa 
kinerja pegawai masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang erat kaitannya dengan 
kepuasan kerja dan tingkat stres kerja (Chahyono dkk, 2024). Kinerja pegawai mencakup 
aspek kualitas hasil kerja yang mencerminkan tingkat keahlian dan perhatian terhadap 
detail, kuantitas yang mengukur jumlah output yang dihasilkan, serta ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan tugas sesuai tenggat. Selain itu, efektivitas merujuk pada seberapa 
baik pegawai mencapai tujuan yang diinginkan dengan sumber daya yang tersedia, dan 
kemandirian menggambarkan kemampuan pegawai untuk bekerja tanpa bergantung pada 
arahan berlebihan (Daga dkk, 2024). Kepuasan kerja, di sisi lain, dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, upah atau gaji yang diterima, 
peluang untuk promosi karier, kualitas pengawasan yang diterima, serta hubungan dengan 
rekan kerja yang dapat memengaruhi suasana kerja.  
 
METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif. Metode 
Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Karim dkk, 2025). Sedangkan 
pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian survey, dimana 
penelitian survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausalitas dan pengujian 
hipotesis. 

Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah penting guna mengetahui 
karakteristik dari populasi yang merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data 
tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian 
hipotesis (Karim dkk, 2025). Pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek yang 
akan diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aktivitasnya atau peristiwa yang terjadi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunya kualitas dan 
karateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya. Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau 
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karateristik tertentu dari semua 
anggota kumpulanyang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya (Karim dkk, 2023). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Suriani dkk, 2024). Sampel penelitian yang diambil dari populasi harus betul-betul 
repsentatif (mewakili). Untuk mendapatkan sampel yang mewakili karakteristik populasi, 
diperlukan metode pengambilan sampel yang tepat. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah Nonprobability sampling dengan teknik Sampling Purposive. Sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada 
penelitian pada Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Gorontalo. Menentukan jumlah 
sampel yang akan diteliti, maka digunakan rumus Slovin, yaitu sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 63 pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Gorontalo. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat menunjang 
dalam pelaksanaan penelitian. Perlu dilakukan uji validitas utuk mengetahui apakah daftar 
pernyataan yang telah disiapkan dapat mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas 
dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan 
dengan skor totalnya (Hasniati dkk, 2023). 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan itu layak 
(dapat dipercaya). Pengujian dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha 
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pada hasil output pengujian realibilitas. Pengujian instrumen penelitian ini baik dari segi 
validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 63 responden. Hasil pengujian validitas dan 
reliabilitas dari variable kepuasan kerja (X1) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kepuasan kerja (X1) 

Item 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 
X1.1 0.713 0,248 Valid 

0.701 > 0,6 = reliable 
X1.2 0.760 0,248 Valid 
X1.3 0.737 0,248 Valid 
X1.4 0.669 0,248 Valid 
X1.5 0.534 0,248 Valid   

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025 
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel kepuasan kerja 

(X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil 
karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh item > r table (0,248) dapat di lihat pada 
(lampiran distribusi table r). Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,701 > 0,6, dengan 
demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel kepuasan kerja adalah valid dan 
reliable. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Stres kerja (X2) 
Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

r Hitung r table Ket Alpha Ket 
X2.1 0.627 0,248 Valid  

0.635 
 

> 0,6 = reliable X2.2 0.643 0,248 Valid 
X2.3 0.602 0,248 Valid 
X2.4 0.650 0,248 Valid 
X2.5 0.698 0,248 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025. 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel stres kerja (X2) 

semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena 
nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh item > r table (0,248) dapat di lihat pada (lampiran 
distribusi table r). Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,635 > 0,6, dengan demikian berarti 
semua item pernyataan untuk variabel stres kerja adalah valid dan reliable. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja pegawai (Y) 

Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 
r Hitung r table Ket Alpha Ket 

Y1.1 0.713 0,248 Valid  
0.721 

> 0,6 = reliable 

Y1.2 0.760 0,248 Valid 
Y1.3 0.737 0,248 Valid 
Y1.4 0.669 0,248 Valid 
Y1.5 0.534 0,248 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data, 2025. 
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variable kinerja 

pegawai (Y) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini 
diambil karena nilai korelasi koefisien r Hitung untuk seluruh item > r table (0,248) dapat di lihat 
pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,721 > 0,6, dengan 
demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel kinerja pegawai adalah valid dan 
reliable. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Temuan ini diperkuat oleh 
hasil uji F (uji simultan) yang memberikan nilai Fhitung lebih besar dibandingkan Ftabel 
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serta nilai signifikansi < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini berarti 
bahwa secara bersama-sama kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang bermakna 
dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Perkebunan 
Kabupaten Gorontalo. 

Deskripsi statistik, rata-rata skor kepuasan kerja berada pada kategori cukup baik 
hingga tinggi, terutama pada indikator hubungan dengan atasan, kenyamanan lingkungan 
kerja, dan kesesuaian tugas (Karim dkk, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pegawai merasa puas terhadap beberapa aspek pekerjaannya, sehingga secara alami 
mendorong mereka untuk bekerja lebih optimal, lebih fokus, serta menunjukkan 
kedisiplinan dan produktivitas yang lebih baik (Karim dkk, 2025). 

Sebaran data pada variabel stres kerja menunjukkan tingkat stres yang cenderung 
berada pada kategori sedang. Indikator tekanan waktu, beban kerja, serta konflik peran 
memperoleh skor cukup tinggi, namun tidak berada pada kategori yang terlalu ekstrem 
(Ruslan dkk, 2025). Kondisi ini menjelaskan bahwa meskipun pegawai mengalami stres 
kerja, tingkat stres tersebut masih berada pada tingkat yang mampu memengaruhi kinerja 
baik secara positif maupun negatif. Dalam konteks penelitian ini, stres kerja yang terukur 
dan tidak berlebihan dapat memicu pegawai untuk bekerja lebih hati-hati, lebih cepat, dan 
lebih fokus dalam menyelesaikan pekerjaan guna memenuhi target instansi (Sukmawati dkk, 
2025). 

Hasil ini juga memberikan gambaran bahwa stres kerja memiliki kontribusi terhadap 
kinerja, di mana tingkat stres tertentu justru dapat memberikan dampak positif apabila 
berada pada kategori stres yang bersifat menantang (eustress). Pegawai di Dinas Pertanian 
dan Perkebunan Kabupaten Gorontalo yang dihadapkan pada target, beban kerja, dan 
tuntutan tertentu dapat terdorong untuk bekerja lebih fokus dan produktif (Karim dkk, 
2021). Namun, apabila stres kerja sudah masuk pada tahap berlebihan (distress), maka hal 
ini dapat menurunkan kualitas kinerja secara signifikan. Organisasi harus mampu 
memetakan dan mengontrol jenis serta tingkat stres yang dialami pegawai (Wahyuni dkk, 
2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge 
(2017) melalui teori perilaku organisasi yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berhubungan positif dengan kinerja, sedangkan stres yang tidak terkontrol berdampak 
negatif terhadap efektivitas pegawai. Keseluruhan teori ini memperkuat bahwa kepuasan 
kerja dan stres kerja merupakan variabel penting dalam menentukan tinggi rendahnya 
kinerja pegawai. 

Kemudian, konsep kepuasan kerja yang dijelaskan oleh Herzberg (1959) melalui Two-
Factor Theory, di mana kepuasan kerja muncul ketika faktor motivator seperti prestasi, 
pengakuan, dan pengembangan diri terpenuhi. Ketika pegawai merasakan kepuasan dalam 
pekerjaannya, mereka cenderung menunjukkan komitmen dan kinerja yang lebih tinggi. 
Selain itu, teori stres kerja yang dikemukakan oleh Greenberg dan Baron (2003) menegaskan 
bahwa stres dapat muncul akibat beban kerja, tuntutan tugas, dan konflik peran. Stres kerja 
pada tingkat yang tinggi dapat menghambat produktivitas, tetapi stres dalam tingkat rendah 
hingga moderat dapat berfungsi sebagai pendorong peningkatan kinerja. Teori kinerja yang 
diperkenalkan oleh Bernardin dan Russell (1993) juga mengungkapkan bahwa kinerja 
pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk kepuasan dan 
stres kerja.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Rini (2021) menemukan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan, sementara stres kerja berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja, serta menunjukkan pengaruh simultan yang kuat terhadap 
kinerja pegawai. Temuan serupa dikemukakan oleh Putra dan Sari (2022) yang menegaskan 
bahwa kepuasan kerja memiliki kontribusi dominan dalam meningkatkan kinerja, 
sedangkan stres kerja menurunkan performa pegawai; keduanya terbukti signifikan secara 
simultan. Sulastri (2023) juga menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja, dan stres kerja terbukti memperlemah hubungan tersebut ketika berada 
pada tingkat tinggi. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja (X2) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 
Gorontalo, yang dibuktikan melalui nilai thitung yang lebih besar dari ttabel serta nilai 
signifikansi < 0,05. Secara deskriptif, sebaran jawaban responden pada variabel stres kerja 
berada pada kategori cukup tinggi, terutama pada indikator tekanan waktu, beban kerja, 
serta tuntutan penyelesaian tugas yang sering dianggap mendesak. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pegawai memang mengalami tingkat stres tertentu dalam menjalankan 
pekerjaannya. Namun, stres kerja yang muncul masih dalam batas yang dapat dikendalikan, 
sehingga cenderung menjadi stres fungsional yang dapat memacu pegawai untuk bekerja 
lebih fokus, lebih disiplin, dan menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. 
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